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Abstrak 

Pe$ne$litian ini m$e$nganalisis pe$ngaruh transparansi laporan ke$uangan, akuntabilitas pe$rusahaan, dan political 

conne$ctions te$rhadap program$ anti-korupsi pada pe$rusahaan se$ktor pe$rdagangan barang dan jasa di BE$I pe$riode$ 2021–

2023. M$e$tode$ yang digunakan adalah re$gre$si ordinal de$ngan data se$kunde$r dari 245 pe$rusahaan (735 obse$rvasi). Hasil 

pe$ne$litian m$e$nunjukkan bahwa transparansi laporan ke$uangan dan akuntabilitas pe$rusahaan be$rpe$ngaruh positif 

signifikan te$rhadap program$ anti-korupsi, se$dangkan political conne$ctions tidak be$rpe$ngaruh signifikan. Te$m$uan ini 

m$e$ne$gaskan pe$ntingnya transparansi dan akuntabilitas se$bagai pilar utam$a tata ke$lola pe$rusahaan yang be$rsih dan 

be$rinte$gritas. 

Kata Kunci: Transparansi Laporan Ke$uangan, Akuntabilitas Pe$rusahaan, Political Conne$ctions, Program$ Anti-

Korupsi, Re$gre$si Ordinal. 

 

Abstract 

This study analyze$s the$ e$ffe$ct of financial state$m$e$nt transpare$ncy, corporate$ accountability, and political conne$ctions 

on anti-corruption program$s in trading and se$rvice$ se$ctor com$panie$s liste$d on the$ Indone$sia Stock E$xchange$ (IDX) 

during the$ 2021–2023 pe$riod. The$ re$se$arch e$m$ploys ordinal re$gre$ssion using se$condary data from$ 245 com$panie$s 

(735 obse$rvations). The$ findings indicate$ that financial state$m$e$nt transpare$ncy and corporate$ accountability have$ a 

positive$ and significant e$ffe$ct on anti-corruption program$s, while$ political conne$ctions have$ no significant e$ffe$ct. 

The$se$ re$sults highlight the$ im$portance$ of transpare$ncy and accountability as ke$y pillars in foste$ring cle$an and 

inte$grity-base$d corporate$ gove$rnance$. 

Ke$ywords: Financial State$m$e$nt Transpare$ncy, Corporate$ Accountability, Political Conne$ctions, Anti-Corruption 

Program$, Ordinal Re$gre$ssion. 

 

1. PENDAHULUAN 

Kasus korupsi yang m$e$libatkan korporasi di Indone$sia te$rus m$e$ningkat, dapat dilihat dari data Indone$sia 

Corruption Watch (ICW) dan Transpare$ncy Inte$rnational Indone$sia (TII) pe$riode$ 2021–2023. Kondisi ini m$e$ne$gaskan 

pe$ntingnya pe$ne$rapan prinsip Good Corporate$ Gove$rnance$ (GCG) m$e$lalui transparansi laporan ke$uangan, 

akuntabilitas pe$rusahaan, dan pe$nge$lolaan political conne$ctions yang se$hat untuk m$e$ndukung program$ anti-korupsi. 

Se$ktor pe$rdagangan barang dan jasa dipilih kare$na m$e$m$iliki pe$ran strate$gis dalam$ pe$re$konom$ian di Indone$sia 

dan se$ktor te$rse$but re$ntan te$rhadap praktik korupsi. Laporan ke$uangan yang transparan diharapkan m$am$pu 

m$e$ngurangi asim$e$tri inform$asi dan m$e$ningkatkan akuntabilitas, se$dangkan political conne$ctions dapat m$e$njadi 

pe$luang atau risiko bagi ke$be$rhasilan ke$bijakan anti-korupsi. 

Be$rdasarkan te$ori ke$age$nan, transparansi dan akuntabilitas be$rpe$ran pe$nting dalam$ m$e$ngurangi konflik 
ke$pe$ntingan antara pe$m$ilik dan m$anaje$m$e$n. Nam$un, pe$ne$litian te$rdahulu m$e$nunjukkan hasil yang be$rbe$da te$rkait 

pe$ngaruh political conne$ctions te$rhadap program$ anti-korupsi, se$hingga dipe$rlukan pe$ngujian le$bih lanjut. 
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Pe$ne$litian ini be$rtujuan m$e$nganalisis pe$ngaruh transparansi laporan ke$uangan, akuntabilitas pe$rusahaan, dan 

political conne$ctions te$rhadap pe$ngungkapan program$ anti-korupsi pada pe$rusahaan se$ktor pe$rdagangan barang dan 

jasa yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia pe$riode$ 2021–2023, baik se$cara sim$ultan m$aupun parsial. 

2.            TINJAUAN LITERATUR  

2.1          Landasan Teori 

2.1.1        Agency Theory  

 Te$ori ke$age$nan, dalam$ pe$nge$lola pe$rusahaan age$ncy the$ory dapat dijadikan se$bagai dasar principal 

(pe$m$e$gang saham$ atau m$asyarakat) m$e$ngharapkan age$n (m$anaje$m$e$n) untuk be$rtindak se$suai de$ngan ke$pe$ntingan 

m$e$re$ka, te$rm$asuk dalam$ hal pe$nce$gahan korupsi (Rosidah e$t al., 2023) Age$ncy the$ory adalah ke$rangka ke$rja yang 

m$e$m$pe$lajari hubungan antara pihak-pihak yang m$e$m$iliki ke$pe$ntingan (stake$holde$rs) de$ngan age$n yang be$rtindak atas 

nam$a m$e$re$ka. Te$ori ini m$e$nje$laskan hubungan ke$age$nan di m$ana pe$m$e$gang ke$pe$ntingan (principal) m$e$nugaskan 

age$n (m$anaje$m$e$n) untuk m$e$lakukan tindakan te$rte$ntu dalam$ ke$pe$ntingan m$e$re$ka.  

2.1.2  Laporan Keuangan 

        Laporan ke$uangan m$e$rupakan data yang disajikan untuk m$e$m$be$rikan inform$asi yang je$las dan akurat ke$pada 

pe$m$angku ke$pe$ntingan, yang dipe$rlukan untuk m$e$m$buat Ke$putusan te$rkait ope$rasi pe$rusahaan yang e$fisie$n (Abe$d e$t 

al., 2022). Laporan ke$uangan m$e$nurut Pe$rnyataan Standar Akuntansi Ke$uangan (PSAK1) Tahun 2022 Paragraf 9 

m$e$nje$laskan bahwa laporan ke$uangan m$e$rupakan pe$nyajian yang te$roganisir m$e$nge$nai posisi ke$uangan dan kine$rja 
ke$uangan suatu e$ntitas.  

2.1.3  Anti Korupsi 
        Anti-korupsi m$e$rupakan m$e$rujuk pada tindakan atau karakte$ristik yang be$rtujuan untuk m$e$m$antau dan 

m$e$ngurangi pe$ilaku korupsi dalam$ siste$m$ pe$ngadaan publik. M$e$nurut Boufounou e$t al., (2024) Anti-korupsi dapat 

dipaham$i se$bagai upaya untuk m$e$ngide$ntifikasi, m$e$nce$gah, dan m$e$nghe$ntikan pe$nyalahgunaan te$rse$but, te$rm$asuk 

m$e$lalui pe$nggunaan te$knologi se$pe$rti AI untuk m$e$ningkatkan akuntabilitas dan transparansi. Anti-korupsi ISO 

37001:2016) m$e$nggunakan be$be$rapa indikator se$bagai be$rikut :  

a) Ke$bijakan anti-korupsi yang dite$rapkan ole$h pe$rusahaan 

b) Pe$latihan anti-korupsi, m$e$ncakup pe$latihan ke$pada karyawan dan pe$m$angku ke$pe$ntingan dalam$ praktik GCG. 

c) Siste$m$ pe$laporan dan inve$stigasi pe$langgaran (whistle$blowing). 

d) Se$rtifikasi ISO 37001.  

2.1.4 Transparansi  
       Transparransi m$e$rupakan langkah fundam$e$ntal untuk m$e$ncapai ke$te$rbukaan, yang m$e$ncakup pe$nye$diaan 

inform$asi ke$pada publik dan didukung ole$h pe$rlindungan hukum$ (Rahban e$t al., 2024) Te$ori ke$age$nan (age$ncy the$ory) 

be$rkaitan de$ngan transparansi kare$na m$e$nje$laskan adanya ke$tidakse$im$bangan inform$asi antara principal dan age$n. 

dalam$ situasi ini, principal tidak m$e$m$iliki akse$s ke$ inform$asi yang sam$ ade$ngan age$n, se$hingga transparansi yang 

tinggi sangat pe$nting untuk m$e$m$astikan bahwa principal dapat m$e$m$pe$role$h inform$asi yang le$ngkap dan akurat. 

De$ngan de$m$ikian, transparansi dapat m$e$m$bantu m$e$ngurangi ke$tidakse$im$bangan inform$asi dan m$e$m$inim$alkan risiko 

yang te$rkait de$ngan asim$e$tri inform$asi (Idzharotun e$t al., 2022) Indikator yang digunakan adalah :  

a) Ke$te$rse$diaan laporan tahunan (annual re$port) yang dapat diakse$s publik.  

b) Pe$ngungkapan inform$asi ke$uangan se$cara de$tail.  

c) Laporan pe$rtanggungjawaban yang te$pat waktu.  

2.1.5 Akuntabilitas  
Akuntabilitas m$e$rupakan ke$adaan di m$ana suatu e$ntitas dim$inta untuk m$e$m$be$rikan pe$rtanggungjawaban 

(KBBI, 2021). Akuntabilitas adalah ke$wajiban se$buah organisasi untuk m$e$m$be$rikan inform$asi yang dipe$rlukan 

ke$pada pihak-pihak yang be$rhak, te$rkait de$ngan ke$giatan bisnis atau kine$rja m$e$re$ka dalam$ m$e$njalankan tugas untuk 

m$e$ncapai tujuan te$rte$ntu (CNN Indone$sia, 2023) M$e$nurut Sarhan & Ge$rge$d, (2023) Akuntabilitas m$e$rupakan 

m$e$kanism$e$ yang dite$rapkan ole$h pe$rusahaaan untuk m$e$m$pe$rtanggungjawabkan dam$pak aktivitas m$e$re$ka te$rhadap 

lingkungan se$rta m$e$lindungi ke$pe$ntingan para pe$m$angku ke$pe$ntingan, struktur kom$pe$nsansi dapat digunakan ole$h 

pe$rusahaan se$bagai sarana akuntabilitas dan tata ke$lola lingkungan yang e$fe$ktif. Indikator yang digunakan adalah 

de$ngan te$rse$dianya laporan tanggung jawab m$anaje$m$e$n te$rkait pe$nggunaan dana, audit e$kste$rnal dan opini auditor, 

adanya pe$laporan pe$laksanaan CSR (Corporate$ Social Re$sponsibility), e$valuasi kine$rja dire$ksi dan kom$isaris, prinsip-

prinsip GCG.  

 

 



 

 

2.1.6 Political Connections  

Political conne$ctions m$e$rupakan suatu kondisi pada hubungan yang te$rjalin antara pihak-pihak te$rte$ntu de$ngan 

pihak yang m$e$m$iliki ke$pe$ntingan dalam$ bidang politik. Political conne$ctions juga dapat diartikan se$bagai hubungan 

yang te$rbe$ntuk ke$tika se$orang dire$krut pe$rusahaan m$e$m$iliki ke$sam$aan latar be$lakang de$ngan se$orang politis 

(Widyaningrum$ & Wijayanti, 2022). Indikator yang digunakan adalah de$ngan m$e$nggunakan ke$be$radaan hubungan 
politik dalam$ struktur pe$rusahaan. Pe$ngukuran ini dapat dilakukan m$e$lalui ke$te$rlibatan Dire$ksi atau Kom$isaris dalam$ 

politik.  

2.2    Kerangka Pemikiran  

2.2.1    Transparansi Laporan Keuangan terhadap Program Anti-Korupsi 

            M$e$nurut Rahban e$t al. (2024), transparansi m$e$rupakan langkah fundam$e$ntal untuk m$e$ncapai ke$te$rbukaan, 

m$e$ncakup pe$nye$diaan inform$asi ke$pada publik yang didukung ole$h pe$rlindungan hukum$. Boum$aiza & M$ahe$r, (2024) 

m$e$ne$gaskan bahwa transparansi tidak hanya se$batas pe$nyam$paian inform$asi, te$tapi juga m$e$ncakup akuntabilitas dan 

akse$sibilitas laporan ke$uangan yang be$rtujuan m$e$nce$gah praktik korupsi. Dalam$ konte$ks te$ori ke$age$nan, transparansi 

laporan ke$uangan yang tinggi m$am$pu m$e$ngurangi asim$e$tri inform$asi antara m$anaje$m$e$n dan pe$m$ilik, se$hingga 

m$e$ndukung im$ple$m$e$ntasi program$ anti-korupsi (Idzharotun e$t al., 2022). 

H1 : Transparansi laporan ke$uangan be$rpe$ngaruh positif signifikan te$rhadap program$ anti-korupsi 

2.2.2 Akuntabilitas Perusahaan terhadap Program Anti-Korupsi 
Akuntabilitas, m$e$nurut Sarhan & Al-Najjar dalam$ Sarhan & Ge$rge$d (2023), m$e$rupakan m$e$kanism$e$ untuk 

m$e$m$pe$rtanggungjawabkan dam$pak aktivitas pe$rusahaan te$rhadap lingkungan dan pe$m$angku ke$pe$ntingan. Bove$ns & 

Gave$nta dalam$ M$oldalie$va, (2021) m$e$m$andang akuntabilitas se$bagai pe$ngawasan publik te$rhadap ke$putusan dan 

tindakan pihak be$rwe$nang. Tingkat akuntabilitas yang baik m$e$ndorong pe$laksanaan program$ anti-korupsi se$cara 

konsiste$n. 

H2 : Akuntabilitas Pe$rusahaan be$rpe$ngaruh positif signifikan te$rhadap program$ anti-korupsi 

2.2.3 Political Connections terhadap Program Anti-Korupsi 

Political conne$ctions dide$finisikan Faccio dalam$ M$e$jri e$t al., (2024) se$bagai kondisi ke$tika pe$rusahaan 

m$e$m$iliki hubungan langsung atau tidak langsung de$ngan pihak yang m$e$m$iliki ke$kuasaan politik, yang dapat 

m$e$m$e$ngaruhi ke$bijakan dan pe$rilaku m$anaje$rial. Hartanto, (2023) m$e$ne$gaskan bahwa hubungan politik dapat 

dim$anfaatkan untuk ke$untungan te$rte$ntu, nam$un juga be$risiko m$e$le$m$ahkan kom$itm$e$n te$rhadap prinsip-prinsip tata 
ke$lola yang baik jika tidak dike$lola se$cara e$tis. 

H3 : Political conne$ctions tidak m$e$m$iliki pe$ngaruh signifikan te$rhadap program$ anti-korupsi 

 

 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Sum$be$r : Diolah ole$h Pe$nulis (2025) 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

M$e$tode$ pe$ne$litian ini be$rsifat de$skriptif dan m$e$nggunakan pe$nde$katan kuantitatif. Dalam$ pe$ne$litian de$skriptif 

adalah untuk m$e$nyajikan karakte$ristik utam$a dari suatu data se$cara ringkas dan inform$atif (Sugiyono, 2023:1). 

Se$dangkan pe$nde$katan kuantitatif m$e$libatkan m$e$rupakan je$nis pe$ne$litian yang m$e$nghasilkan te$m$uan-te$m$uan yang 

dipe$role$h m$e$lalui statistik atau m$e$tode$ pe$ngukuran lainnya. Dalam$ pe$nde$katan ini, hubungan antara variabe$l-variabe$l 

dianalisis de$ngan m$e$nggunakan te$ori yang be$rsifat obje$ktif (Surjawe$ni, 2021:49).  
Populasi dalam$ pe$ne$litian ini m$e$rupakan se$ktor pe$rdagangan barang dan jasa yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k 

Indone$sia Tahun 2021-2023 de$ngan jum$lah se$banyak 245 pe$rusahaan yang disusun se$cara konsiste$n se$lam$a 3 tahun 

be$rturut-turut. Te$knik pe$ngam$bilan sam$pe$l yang digunakan adalah sam$pling je$nuh. M$e$nurut Sugiyono (2024:139), 

sam$pling je$nuh m$e$rupakan te$knik pe$ngam$bilan sam$pe$l di m$ana se$luruh anggota populasi digunakan se$bagai sam$pe$l 

kare$na pe$nam$bahan unit sam$pe$l tidak lagi m$e$ningkatkan ke$te$rwakilan inform$asi yang dipe$role$h. Pe$ne$litian ini 

m$e$ne$rapkan m$e$tode$ analisis re$gre$si ordinal, m$e$nggunakan Software$ Packafe$ for Social Scie$nse$s (SPSS) ve$rsi 25. 



 

 

Pe$rsam$aan m$ate$m$atika re$gre$si ordinal dije$laskan ole$h Ghozali (2021:48) dalam$ be$ntuk fungsi logit kum$ulatif se$bagai 

be$rikut :  

 

 

Ke$te$rangan :  

X1  : Transparansi Laporan Ke$uangan  

X2 : Akuntabilitas Pe$rusahaan 

X3 : Political Conne$ction 

 : adalah am$bang batas (thre$shold) untuk se$tiap kate$gori Y (Program$ Anti-Korupsi). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

4.1 Analisis Statistik Deskriptif  

Tabel 4.1 Hasil Analisis Statistik Dekriptif 

 

  
N 

 
M$inim$um$ 

 
M$axim$um$ 

 
M$e$an 

Std. 

De$viation 

X1 735 0 3 1.64 1.053 

X2 735 0 4 1.98 1.424 

X3 735 0 1 .51 .500 

Y 735 0 4 2.00 1.417 

Sum$be$r : Data yang Diolah Output SPSS (2025) 

Be$rdasarkan hasil analisis statistik de$skriptif te$rhadap 735 obse$rvasi pe$ne$litian, dipe$role$h ringkasan se$bagai 

be$rikut: 

1. Transparansi Laporan Ke$uangan (X1) M$e$m$iliki nilai m$inim$um$ 0, m$aksim$um$ 3, rata-rata (m$e$an) 1,64 dan 

standar de$viasi 1,1. Hal ini m$e$nunjukkan bahwa se$bagian be$sar pe$rusahaan be$rada pada kate$gori transparansi 

se$dang hingga tinggi, de$ngan variasi antarpe$rusahaan re$latif re$ndah. 

2. Akuntabilitas Pe$rusahaan (X2)Nilai m$inim$um$ 0, m$aksim$um$ 4, rata-rata 1,98 dan standar de$viasi 1,424. Rata-

rata yang tinggi m$e$ngindikasikan m$ayoritas pe$rusahaan te$lah m$e$njalankan m$e$kanism$e$ akuntabilitas se$cara 

m$e$m$adai. 

3. Political Conne$ctions (X3) Nilai m$inim$um$ 0, m$aksim$um$ 1, rata-rata 0,51, dan standar de$viasi 0,500 Artinya, 

Se$bagian pe$rusahaan dalam$ sam$pe$l m$e$m$iliki kone$ksi politik di jajaran m$anaje$m$e$n atau de$wan kom$isaris. 
4. Program$ Anti-Korupsi (Y) Nilai m$inim$um$ 0, m$aksim$um$ 4, rata-rata 2,00, dan standar de$viasi 1,417. Hasil 

ini m$e$nunjukkan bahwa se$cara um$um$, pe$rusahaan te$lah m$e$ne$rapkan program$ anti-korupsi pada tingkat 

se$dang hingga tinggi.  

4.2 Uji Kelayakan Model (Goodness-of-Fit Test) 

 

Tabel 4.2 

Goodness-of Fit Test 

 

 
Sum$be$r : Data yang Diolah Output SPSS (2025) 

 



 

 

Be$rdasarkan Tabe$l 4.2, dipe$role$h nilai signifikansi se$be$sar 0,999. Kare$na nilai te$rse$but le$bih be$sar dari 

0,05, m$ode$l dinyatakan se$usai de$ngan data dan layak digunakan untuk m$e$nguji pe$ngaruh Transparansi Laporan 

Ke$uangan, Akuntabilitas Pe$rusahaan, dan Political Conne$ctions te$rhadap Program$ Anti-korupsi. 

4.3 Test of Parallel Lines 

Tabel 4.3 

Test of Parallel Lines 

 
Be$rdasarkan Tabe$l 4.3, nilai signifikansi yang dipe$role$h adalah se$be$sar 0,872, yang le$bih be$sar dari 0,05, 

se$hingga m$ode$l dianggap m$e$m$e$nuhi asum$si garis parale$l. Hal ini m$e$nunjukkan bahwa hubungan antara variabe$l 

inde$pe$nde$n dan de$pe$nde$n konsiste$n di se$tiap tingkat katge$ori, tanpa pe$nyim$pangan atau bias. De$ngan asum$si ini 

te$rpe$nuhi, m$ode$l m$e$m$iliki tingkat ke$se$suaian (goodne$ss of fit) yang baik dan layak untuk m$e$nguji pe$ngaruh m$asing-

m$asing variabe$l inde$pe$nde$n. 

4.3.1 Koefisien Determinasi (R2)  

Tabel 4.4 

Nagelkerke R Square 

Pseudo R-Square 

 
Be$rdasarkan Tabe$l 4.4, nilai Nage$lke$rke$ R Square$ se$be$sar 0,688 m$e$nunjukkan bahwa m$ode$l ini m$am$pu 

m$e$nje$laskan se$kitar 68,8% variasi Program$ Anti-korupsi. Ini m$e$ngindikasikan bahwa variabe$l Transparansi Laporan 

Ke$uangan, Akuntabilitas Pe$rusahaan, dan Political conne$ctions m$e$m$be$rikan kontribusi yang cukup be$sar te$rhadap 

ke$m$am$puan m$ode$l dalam$ m$e$nje$laskan program$ anti-korupsi. Hasil ini m$e$ndukung asum$si bahwa ke$tiga variabe$l 

te$rse$but m$e$m$e$ngaruhi ke$be$rhasilan program$ anti-korupsi, de$ngan nilai Nage$lke$rke$ R Square$ yang tinggi m$e$nunjukkan 

kse$se$suaian m$ode$l se$cara te$oritis dan e$m$piris.  

4.3.2 Pengujian Hipotesis 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Hipotesis 

Model Fitting Information 

 
Be$rdasarkan Tabe$l 4.5, nilai signifikansi yang dipe$role$h adalah 0,000, yang le$bih ke$cil dari tingkat 

signifikansi ≤ 0,05. Ini m$e$nunjukkan bahwa m$ode$l re$gre$si ordinal be$rpe$ngaruh signifikan se$cara sim$ultan dan m$am$pu 

m$e$nje$laskan hubungan antara variabe$l inde$pe$nde$n dan program$ anti-korupsi. 

4.3.3 Uji Signifikansi Koefisien Regresi (Wald Test) 
Uji Wald digunakan untuk m$e$nguji pe$ngaruh variabe$l inde$pe$nde$n se$cara parsial te$rhadap Program$ Anti-

korupsi (Ghozali, 2021:45). Tujuannya adalah untuk m$e$nilai kontribusi signifikan m$asing-m$asing variabe$l dalam$ 

m$e$ningkatkan ke$m$ungkinan pe$rusahaan be$rada pada kate$gori program$ anti-korupsi.  M$ode$l re$gre$si ordinal yang 

te$rbe$ntuk disajikan pada tabe$l be$rikut ini :  

 

 

 



 

 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Koefisien  

  E$stim$e$ Std. 

E$rror 

Wald df Sig. OR 

Thre$shold [Y = .00] 2.261 0.205 121.300 1 0.000  

 [Y = 1.00] 4.212 0.241 304.406 1 0.000  

 [Y = 2.00] 5.978 0.291 422.934 1 0.000  

 [Y = 3.00] 11.191 0.893 157.109 1 0.000  

Location X1 1.537 0.085 324.689 1 0.000 4.651 

 X2 1.460 0.074 394.920 1 0.000 4.306 

 X3 -0.041 0.146 0.077 1 0.781 0.960 

Sum$be$r : Data yang Diolah Output SPSS (2025) 

Be$rdasarkan analisis yang dilakukan, dipe$role$h nilai odds ratio m$asing-m$asing variabe$l se$bagai be$rikut :  

a. Transparansi Laporan Ke$uangan : Odds ratio (OR) se$be$sar e$xp 1,537 = 4,651. Ini m$e$nunjukkan bahwa 
pe$rusahaan de$ngan transparansi laporan ke$uangan yang tinggi m$e$m$iliki pe$luang 4,651 kali le$bih be$sar untuk 

m$e$njalankan program$ anti-korupsi yang e$fe$ktif dibandingkan de$ngan transparansi re$ndah.  

b. Akuntabilitas Pe$rusahaan : Odds ratio (OR) se$be$sar e$xp 1,460 = 4,306. Ini m$e$nunjukkan bahwa pe$rusahaan 

de$ngan tingkat akuntabilitas tinggi ce$nde$rung 4 kali le$bih be$sar untuk m$e$ne$rapkan program$ anti-korupsi yang 

kuat dibandingkan pe$rusahaan de$ngan akuntabilitas re$ndah. 

c. Political Conne$ctions : Odds Ratio (OR) se$be$sar e$xp (-0,041) = 0,960. Nilai ini m$e$nunjukkan bahwa pe$rusahaan 

yang m$e$m$iliki kone$ksi politik m$e$m$iliki pe$luang le$bih ke$cil untuk m$e$ne$rapkan program$ anti-korupsi yang e$fe$ktif 

dibandingkan de$ngan yang tidak m$e$m$iliki kone$ksi politik. Kone$ksi politik yang kuat dapat m$e$ngurangi kom$itm$e$n 

pe$rusahaan te$rhadap tata ke$lola yang be$rsih, be$rpote$nsi m$e$nye$babkan konflik ke$pe$ntingan.  

4.3.4 Analisis Regresi Ordinal 

M$ode$l cum$ulative$ logit yang digunakan dalam$ analisis m$e$m$ungkinkan pe$ne$liti untuk m$e$nge$valuasi se$be$rapa 
be$sar kontribusi m$asing-m$asing variabe$l inde$pe$nde$n te$rhadap tingkat Program$ Anti-korupsi. Be$rikut hasil 

pe$ngujian m$ode$l re$gre$si ordinal : 

Tabel 4.3 

Regresi Logistik Ordinal 

 
Sum$be$r : Data yang Diolah Output SPSS (2025) 

Be$rdasarkan Tabe$l 4.2 diatas yang m$e$nunjukkan pe$rsam$aan m$ode$l re$gre$si logistik ordinal de$ngan rum$us se$bagai 

be$rikut: 

𝑙𝑜𝑔 ( 
𝑃(𝑌 ≤ 𝑗)

𝑃(𝑌 > 𝑗)
) = 𝜃𝑗 − 1,537𝑋1 −  1,460 𝑋2 −  0,041 𝑋3 

Ke$te$rangan :  

X1          : Transparansi Laporan Ke$uangan   
X2          : Akuntabilitas Pe$rusahaan 

X3          : Political Conne$ctions 

𝜃𝑗          : adalah am$bang batas (thre$shold) untuk se$tiap kate$gori Y (Program$ Anti-Korupsi)  

Be$rdasarkan m$ode$l re$gre$si yang ada, m$aka hasil pe$ngujian hipote$sis adalah se$bagai be$rikut: 

a. Hasil uji signifikansi untuk uji parsial pada variabe$l Transparansi m$e$nunjukkan koe$fisie$n re$gre$si positif se$be$sar 

1,537 de$ngan nilai signifikansi (sig.) se$be$sar 0,000. Kare$na nilai signifikansi te$rse$but le$bih ke$cil dari tingkat 

signifikansi yang dite$tapkan (α = 0,05), m$aka hipote$sis nol (H0) ditolak dan hipote$sis alte$rnatif (H1) dite$rim$a. Ini 

be$rarti bahwa variabe$l transparansi be$rpe$ngaruh positif dan signifikan se$cara parsial te$rhadap program$ anti-

korupsi. Arah koe$fisie$n yang positif juga m$e$nunjukkan bahwa se$m$akin tinggi tingkat transparansi laporan 

ke$uangan pe$rusahaan, m$aka se$m$akin be$sar ke$ce$nde$rungan ke$be$rhasilan program$ anti-korupsi yang dijalankan.  



 

 

Te$m$uan ini se$jalan de$ngan age$ncy the$ory and good gove$rnance$, yang m$e$nyatakan bahwa transparansi m$e$m$pe$rkuat 

akuntabilitas dan m$e$nce$gah pe$nyalahgunaan inform$asi. Dipe$rkuat ole$h pe$ne$litian Pre$vitali & Ce$rchie$llo, (2023), 

m$e$nyatakan bahwa transparansi be$rkore$lasi se$cara signifikan de$ngan program$ anti-korupsi.  

b. Hasil uji signifikansi untuk uji parsial pada variabe$l akuntabilitas m$e$nghasilkan koe$fisie$n re$gre$si positif se$be$sar 

1,460 de$ngan tingkat signifikansi (p-value$) se$be$sar 0,000. Kare$na nilai signifikansi te$rse$but le$bih ke$cil dari tingkat 
signifikansi yang dite$tapkan (α = 0,05), m$aka hipote$sis nol (H0) ditolak.  

Te$m$uan ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian Wanda Aprilla e$t al., (2024) yang m$e$ne$kankan bahwa akuntabilitas, 

khususnya ke$te$rbukaan inform$asi dan siste$m$ pe$laporan yang transparan se$pe$rti ke$te$rbukaan laporan dan 

whistle$blowing syste$m$, se$cara signifikan m$e$ningkatkan program$ anti-korupsi.  

Pe$ningkatan akuntabilitas di dalam$ organisasi m$e$m$iliki dam$pak yang sangat pe$nting te$rhadap ke$be$rhasilan 

pe$laksanaan program$ anti-korupsi. Akuntabilitas tidak hanya m$e$njadi indikator dari kualitas tata ke$lola organisasi, 

te$tapi juga m$e$rupakan syarat utam$a dalam$ m$e$m$bangun siste$m$ yang tangguh dan be$rinte$gritas dalam$ m$e$lawan 

praktik-praktik korupsi. 

c. Hasil uji signifikansi untuk uji parsial pada variabe$l political conne$ctions m$e$nunjukkan nilai koe$fisie$n re$gre$si 

se$be$sar -0,041 de$ngan tingkat signifikansi (p-value$) se$be$sar 0,781. Kare$na nilai signifikansi te$rse$but le$bih be$sar 

dari batas signifikansi (α = 0,05), m$aka hipote$sis nol (H0) dite$rim$a dan hipote$sis alte$rnatif (H1) ditolak.  

Te$m$uan ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian Harris e$t al. (2023) dalam$ pe$ne$litiannya m$e$nunjukkan bahwa political 
conne$ctions tidak be$rpe$ngaruh yang signifikan te$rhadap tingkat korupsi. Hal ini m$e$m$pe$rkuat pandangan bahwa 

tidak se$m$ua be$ntuk hubungan politik be$rdam$pak langsung te$rhadap praktik tata ke$lola yang be$rsih dan transparan. 

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian  

4.4.1 Pengaruh Transparansi Laporan Keuangan, Akuntabilitas Perusahaan, Political Connections            

terhadap Program Anti-korupsi 

Be$rdasarkan hasil analisis re$gre$si ordinal yang te$lah dilakukan m$e$nunjukkan bahwa variabe$l Transparansi 

Laporan Ke$uangan (X1), Akuntabilitas Pe$rusahaan (X2), dan Political Conne$ctions (X3) se$cara sim$ultan m$e$m$iliki 

pe$ngaruh signifikan te$rhadap Program$ Anti-korupsi (Y) pada pe$rusahaan-pe$rusahaan yang be$rge$rak di se$ktor 

pe$rdagangan barang dan jasa se$lam$a pe$riode$ 2021-2023. Dapat dilihat m$e$lalui nilai signifikansi se$be$sar 0,000, yang 

le$bih ke$cil dari tingkat signifikansi 0,05, se$hingga hipote$sis sim$ultan dite$rim$a. Ke$tiga variabe$l inde$pe$nde$n te$rse$but 

se$cara be$rsam$a-sam$a m$am$pu m$e$nje$laskan variasi program$ anti-korupsi. 

4.4.2 Pengaruh Transparansi Laporan Keuangan terhadap Program Anti-korupsi  

   Be$rdasarkan hasil analisis re$gre$si ordinal se$cara parsial variabe$l Transparansi Laporan Ke$uangan m$e$m$iliki 

pe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap Program$ Anti-korupsi. Be$rdasarkan hasil analisis re$gre$si ordinal pada Tabe$l 

4.6, dipe$role$h nilai koe$fisie$n re$gre$si se$be$sar 1,537 de$ngan tingkat signifikansi 0,000 dan nilai odds ratio 4,651. 

Kare$na nilai signifikansi le$bih ke$cil dari 0,05, m$aka hipote$sis nol (H0) ditolak dan hipote$sis alte$rnatif (H1) dite$rim$a. 

Artinya, pe$rusahaan de$ngan tingkat transparansi laporan ke$uangan yang tinggi m$e$m$iliki pe$luang 4,651 kali le$bih 

be$sar untuk be$rhasil m$e$njalankan program$ anti-korupsi se$cara e$fe$ktif dibandingkan de$ngan pe$rusahaan de$ngan 

tingkat transparansi re$ndah. 

4.4.3 Pengaruh Akuntabilitas Perusahaan terhadap Program Anti-korupsi 

   Be$rdasarkan hasil analisis re$gre$si ordinal se$cara parsial, variabe$l akuntabilitas pe$rusahaan m$e$nunjukkan 

pe$ngaruh paling kuat te$rhadap program$ anti-korupsi. Hasil pe$rhitungan pada Tabe$l 4.6 m$e$nunjukkan nilai koe$fisie$n 

re$gre$si se$be$sar 1,460. Tingkat signifikansi te$rcatat se$be$sar 0,000. Nilai odds ratio se$be$sar 4,306. Nilai signifikansi 

yang be$rada di bawah am$bang batas 0,05 m$e$nunjukkan bahwa hipote$sis nol (H0) ditolak. Hipote$sis alte$rnatif (H1) 

dite$rim$a.  

4.4.4 Pengaruh Political Connections terhadap Program Anti-korupsi  

  Be$rbe$da de$ngan dua variabe$l se$be$lum$nya, Political Conne$ctions m$e$nunjukkan bahwa se$cara parsial tidak 

be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap program$ anti-korupsi. Analisis re$gre$si ordinal se$cara parsial m$e$nunjukkan bahwa 

political conne$ctions tidak m$e$m$iliki pe$ngaruh signifikan te$rhadap program$ anti-korupsi. Nilai koe$fisie$n re$gre$si 

se$be$sar 0,041 te$rcatat de$ngan tingkat signifikansi se$be$sar 0,781. Odds ratio yang dipe$role$h se$be$sar 0,960. Nilai 

signifikansi yang m$e$le$bihi 0,05 m$e$nye$babkan hipote$sis nol (H0) dite$rim$a dan hipote$sis alte$rnatif (H1) ditolak. Ini 
m$e$ngindikasikan bahwa kone$ksi politik dalam$ pe$rusahaan tidak be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap ke$be$rhasilan 

pe$laksanaan program$ anti-korupsi. 

 

5.        KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1         Kesimpulan 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian dan pe$m$bahasan m$e$nge$nai “Pe$ngaruh Transparansi Laporan Ke$uangan, 

Akuntabilitas Pe$rusahaan, dan Political Conne$ctions dalam$ M$e$ndukung Program$ Anti-korupsi di Se$ktor Pe$rdagangan 



 

 

Barang dan Jasa Pe$riode$ 2021-2023”, m$aka pe$nulis dapat m$e$narik ke$sim$pulan be$rdasarkan hasil pe$ne$litian se$bagai 

be$rikut : 

Pe$ne$litian ini m$e$nunjukkan bahwa transparansi laporan ke$uangan dan akuntabilitas pe$rusahaan m$e$m$iliki 

pe$ngaruh positif te$rhadap program$ anti-korupsi pada pe$rusahaan se$ktor pe$rdagangan barang dan jasa yang te$rdaftar di 

Bursa E$fe$k Indone$sia pe$riode$ 2021–2023. Hal ini m$e$nandakan bahwa ke$te$rbukaan inform$asi ke$uangan dan 
pe$rtanggungjawaban m$anaje$m$e$n yang baik dapat m$e$m$pe$rkuat kom$itm$e$n pe$rusahaan dalam$ m$e$nce$gah praktik korupsi. 

Se$m$e$ntara itu, political conne$ctions tidak te$rbukti be$rpe$ngaruh te$rhadap program$ anti-korupsi. Te$m$uan ini 

m$e$ngindikasikan bahwa ke$be$radaan kone$ksi politik, baik se$cara langsung m$aupun tidak langsung, tidak m$e$njadi faktor 

pe$ne$ntu ke$be$rhasilan program$ anti-korupsi di se$ktor yang dite$liti.  

Se$cara ke$se$luruhan, hasil pe$ne$litian m$e$ne$gaskan pe$ntingnya transparansi dan akuntabilitas se$bagai pilar utam$a 

dalam$ m$e$ndukung tata ke$lola pe$rusahaan yang be$rsih dan be$rinte$gritas. 

 

5.2 Saran  

Se$cara te$ori, hasil pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan pandangan good gove$rnance$ dan age$ncy the$ory yang m$e$ne$kankan 

pe$ntingnya transparansi dan akuntabilitas dalam$ m$e$nce$gah pe$nyalahgunaan ke$kuasaan. Nam$un, te$m$uan bahwa 

political conne$ctions tidak se$lalu m$e$m$be$rikan dam$pak positif m$e$nunjukkan pe$rlunya m$e$m$pe$rtim$bangkan te$ori lain 

yang le$bih se$suai de$ngan konte$ks, se$pe$rti institutional the$ory atau political e$m$be$dde$dne$ss the$ory, yang fokus pada 
bagaim$ana ke$kuasaan dan pe$ngaruh politik be$ke$rja di balik praktik pe$rusahaan. Untuk pe$ne$litian se$lanjutnya, 

disarankan m$e$nam$bahkan variabe$l lain yang le$bih luas dan re$le$van de$ngan ke$be$rhasilan program$ anti-korupsi di 

pe$rusahaan, se$rta m$e$m$pe$rtim$bangkan m$e$tode$ kualitatif agar dapat m$e$nangkap dinam$ika yang tidak te$rlihat dalam$ 

data kuantitatif dan m$e$m$be$rikan gam$baran yang le$bih nyata m$e$nge$nai kondisi di lapangan. 
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